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RINGKASAN

Penelitian ini mencoba menjelaskan pola pengembangan
tema pada abstrak yang ditulis olch mehasiswa Program Studi
Sastra [nggris, FBIB Unishank Semarang Datanye, 12 shstrak
pengembangan tema yang dikemukakan oleh Danes (1974), dan
pengembangan tema Theme Derved (36%) dan Simple Linier
{33%). Penclitian ini jupa mencoba menjelaskan  bagaimana
mahasiswi. mergemas konten atan. pesan dengan mengsnnakan
teort speech function, dan hasilnys menyatakan bahwa pesan atau
tsi shstrak skeipsi tolissn mabmsiswa dikemas speech
function berkategori Representatives (93%) dan Directives (7%},
Implikasinys adalah mabasiswa piawai dalam menulis ehstrak,
penerapan tindak tutur atau speech function. Mamun untuk
memberikan justifikasi apakah abstrak berbahasa Inggrie karya
lanjutan mengenai penulisan abstrak perlu dilakukan utamanya
yang teckai dengan schemstic structore dan thought paitem
Harapannya kajian tentang abstrak akan lshih komprehensif dan
dapat digunakan sebagai acuan untuk memberikan pembelajanan
oocagere pennlisan abstork yang haik, khnsnsoye hagt ovhasiown:
FBIB Unisbank Semarang,

Key words: pengembangan tema (thematic progression ), abstrak, tndak

tutur (speech funeon)
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Absiract

msnudyexmnhnsthcmtmnfthmﬁmwmiuﬂu
abstracts written by English studemts of PRIR Umisbank Semammng
Twelve abstracts are randomly taken from which the sentences are
WMMMMMTMM&WH
I}ann{w?#}muﬂumcﬁmcwﬁmmlmﬂmmmmm;lw
inﬂmnbsﬁmlndthcmﬂlnrw}ﬂchindimihmthenmruiwi
mma&mumﬁmummmmmﬁmm
pattern (33%) is also noticed. The study also describes that t : link
between linguistic thematic progression and the messages  ig
dnmd:ﬁmuihrhmuﬂmkfmﬂimuﬂmﬁmhﬂ’ﬁj
mdDirmﬁm{'?%},ltismfﬁdmmmythmmdmdisplaym
experience 0 weitcg their ghstorcts but t Farther Justify that the
mummm:dmﬁnummmhmmmmmmihrMEu
by employing more data. This may cover an analysis on schematic
stmcture amd thought pattern

Key words: thematic progression, abstract, speech function
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A, Klasifikasi dan Identifikasi data menunt Pengembangan Tema 2
B. Personalia tenagg peneliti 38



BABI
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang Masalah

Memiliki peggetahuan mengenai pengembangan tema, yang sejatinva
merupakan bagian kajian ilmu bahasa fungsional, secarn teknis dapat meningkatknn
kualitas teks. Terkait dengan itu Not (1996 4) mengatakan bahwa pengembangan
tema diperlukan bagi penyusunan teks agar teks memiliki koherensi yang optimal dan
kohesi yang secars gramatikal tepat Dalum ilmu bahasa fungsional pengembangan
tema sebenamyn merupakan elaborasi modus wactna sty mode of the discourse
yang memiliki fungsi untuk mengakemodasi medan makna atau makna ideational dan
makna pebahasa atau makna interpersonal, Artinya penjelasan mengenai peristiwa di
luar dan di dalam diri pembicara serta bagaimana pembicarn melakukan negosiasi
diakomodasi dalam wacana lisan atau tulis dan bermula dengan sebuah tema (topik),
vaitu sebuah titik awal bagi pembicara atan penulis untuk memulai menyampaikan
pesannya dan selanjutnya mengakhirinya dengan rema atay Lomentar. Pengilowt teori
ilmu bahasa fungsional yang dikembangkan Halliday menganggap toma sehapi
saring yang fundamental bagi pembicara atau penulis untuk membangun sebush
sudut pandang baginys untuk menyampaikan pesan Karenanya mereka memiliki
kebebasan untuk menentukan bagian kalimat mana vang akan dipentingkan dan
tentunya menjadi tema

Kajian mengenai pengembangan tema dalam teks ilmiah telah dilakukan olch
Dubois (1987), Nwogu and Bloor (1991). Kedua kajian ilmiah tersebut ditakukan
dengan menggunakan ¢ata empiris dan hasilnya menyatakan bahwa pola linier
sederhana (the simple linier TP pattern) dan pola konstan (the constant/continuous TP
patiern) banyak dijumpai dalam mengsmbangkan tema dalam teks imiah



Kedua contoh di atas menggambarkan struktur tema-rema Bagian awal
klausa atau tema mengungkapkan pesan yang penting dan menandai pengembangan
klausa atau teks. Bagian klausa selebihnya dikenal dengan rema. Menurut Halliday
(1985: 38) tema pada dasamya adalah inti pesan. Tema karenanya merupakan pijakan
untuk berbicara atau untuk menyampaikan pesan. Tema biasanya dikenali dalam
bentuk mominal group, adverbial group, prepositional phrase dan nominalization
sebagaimana dalam contoh berikut:

The man has given the money.

Very carefully she put him back on his feet apain.

With sabs and tears he sortad out those of the largest size.
What the girl did was running,

Tema menurat Butt, et al (2001) terbagi menjedi 3, vaite: tema topical
(experiential), tema teketual dan tema interpersonal

I. TEMA TOPICAL (EXPERIENTIAL) merupakan meden makna dan dikenali
scbagai Participant, Provess or Circumstance
The man in the moon came down 100 So0n.

Topical Theme Bheme

2. TEMA TEKSTUAL antara lain terdiri dari Continuative (ves, no, well oh, mow),
Conjunctions (and, decause, who) dan Conjunctive Adjunct (for instance, in
addition, likewise).

When the prince saw Cinderelln

Textual Theme Topical Theme Rheme



memiliki panjang enam kalimat, Kadang penulis menggabungkan beberapa kalimat

Kies (2008) juga menyatakan bahwa abstrak dapat digolongkan kedalam dua
jenis, wvaitu deskriptif dan informatif, Menurutnya abstrak  deskniptif mencakup
clemen (1) tujusn, (27 skop dan (3) metode dan tidak perlu panjang Berbeda dengan
abstrak deskriptif, abstrak informatif merupakan versi panjang absirak deskriptif
Abstrak informatif menambahkan elemen yang ada pada abstrak deskriptif dengan (4)
hasil, (5) kesimpulan dan (6) rekomendasi

2.2 Menyusun Pesan

Bahasa memiliki fungsi don makna tekstual, yaitu mengorganisasi medan
makna don maknn pebahasa kedalam teks yang kobesif dan koheren, Karena ity
menulis parsgraf atau teks scperti abstrak hakikamya sama dengan mengorganisasi
medan makna dan makna pebahasa kedalam teks yang kohesif dan koheren dengan
menggunakan bahass. Penulis harus mampu meyakinkan pembaca mengenai aps
yang  hendak dikomunikasikan dan  mulai  dari  mana  dia hanus
mengkomunikasikannye. Istilah gramatika yang digunakan dalam menggambarkan
bagian ungkapan untuk memulsi menyampaikan ide dikenal dengan fema. Firbas
(1976) mendifinisikan tema dalam dua konsep: (1) bagian awal ungkapan—yaitu bagian
dimans pembicara atau penulis memulai menyampaikan pesan, dan (2} landasan
ungkapan—yaitu aps yang pembicars atau penulis bicarakan atau sampsian Bagian
setelah tema dikenal dengan rema—yaitu bagian yang mengungkapkan  sustu yang
baru atau yang belum diketahui dalam konteks sebelumnya

Pada kalimat “The boy chased the premy girl ampwhere” pesan yang
dhsamparkan adalah tentang “she hoy”. Sementara pada kalimat *The preity girf was
cliased by hoy anywihere” pesan vang disampaikan adalah tentang “ife prety girl”.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dibahas kerangka teoritis yang peneliti gunakan sebapai dasar
untuk melakukan analisis yang hasilnya dapat dipergumakan untuk menjawab
pertanyaan sebagaimana dalam sub bahasan perumusan masalah.

2.1 Abstrak
Ringkasan bersifat niscaya dalam scbuah karya tulis dan bissanva muncul
padnbugianakh&dmbﬂﬁmgxium“kmmyamplihnﬂnnmmnlhkmirﬁ
sebush pembahasan atau pemaparan. Tulisan yang besifat akademis sepert egsay,
artikel dan review seringkali diawali dengan ringkasan vang disebut abs ak. Abstrak
sebenarmya merupakan intisari sebush karya tulis yang besifat akadem s karenanya
harus jelas, beimbang dan menyeluruh. Sebuah abstrak biasanya ditulic belakangan
namun ditempatkan di awal schush karya skademis, setelah judul «an sebelum
pendahuluan. Kies (2008) menyatakan bahwa abstrak memiliki bentuk standard dan
menyamparkan kepada pembaca mengenai enam hal
* tujunn (ide utama dan alasan penulis membuat karya akademis)
* skop {fokus dan perhatian penulis)
s metode (bukti dan cara untuk meyakinkan pembaca mengenai kesghihan ide
utama penulis)
* hasil (konsekuensi masalah atau isu vang dibahas)
= kesimpulan (deskripsi hubungan sehab akibat atay kesimpulan)
* rekomendasi (permecahan masalah dan rekomendasi)
Abstrak biasanya tidak panjang — sam paragrall Jika tiap clemen dari keenam
elemen pada abstrak ditulis dalam satu kalimat, maka sehuah abstrak hamya akan



Sebagai hasil karya ilmiah sarjana ilmu bahass, tepatnya sarjana -astra dengan
konsentrasi ilmu bahasa dan sastra maka abstrak pada skripsi mereka | sti memiliki
pola pengembangan tema tertenty. Pola mana yang diterapkan, sepertin,a belum ada
yang mampu memberikan jawaban secara meyakinkan Atss dasar inilah rhaks
peneliti bermaksud mengadakan penelitian mengenai pengembangan .ema shstrak
skripsi mahasiswa, Selanjutnya penelitian ini jups bermaksud mengungkap
keterkaitan antara pengembangan tems abstrak skripsi dengan penyampaian pesan
dalam kerangka tindak tutur (speech functions).

1.2 Perumusan Masalah

Pertanyaan wtama yang dapat digjukan dalam penelitian ini adalah
"Bagaimanakah tema ahstrak skripsi mahasiswa FRIB Unishank Semarang
dikembangkan?”

Agar dapat melakukan proses analisis dengan sistematis maka peneliti
mengembangkan pertanyaan tersehut ke dalam sub pertanyaan sebagaimana berikut:

(1) Pola pengembangan tema yang bagaimanakah yang dianut mahasiswa dalam
menuliskan abstrak skripsi merska?

(2) Pola hubungan seperti apakah yang dibangun diantara pengembangan tema
pada abstrak dan penyampaian pesan dalam kerangka tindak tutur?



3. TEMA INTERPERSONAL merupakan elemen yang menunjuk an ineraksi
antar participant, dan meliputi Finite dalam Interrogative clauses, Vocatives dan
Mood Adjuncts (surprisingly, in my apinion, forturately),

May we have some butter for the royal
. slice of bread?
Jessica, come here
Could the team have beaten the grant finalists?
Probahly they could
Interpersonal Topical Rheme
Theme Theme
2.3 Pengembangan Tema

Downing (2001) menyatakan bahwa pengembangan tema ferkait dengan
koherensi wacana. (text connexity). Sementara Danes ( 1974) mengidentifikesi dua
jenis  pengembangan topik—pengembangan tema dan rema  Davies (1984)
menjelaskan bahwa bila tema suatu klausa terkait dengan tema klausa sehelumnya,
maka pengembungan topiknya besifit tematis. Ketika tema susty Kansa merjuk
rema  klausa sebelumnya, make pengembangan topiknya  bersifat  rematis.
Pengembangan rema yang berlebihan harus dihindari agar tidak menyusun teks yang
tidak koheren.

Danes (1974) menyatakan ada empat jenis pengembangan temn, yaity pola
simple linier, pola konstan atau kontinus, pola theme-derived dan pola sphit rheme.



I. Pola Simple Linier TP. Sctiap rema menjadi tema dalam klausa berikutnya.
Diagramnya adalah sebagai berikut:

a

* L

Contoh teksnys adalah:

The stomach produces gastric juice (1), which contains dilute
hydrochloric acid (2). The acid kills most of the bacteria n the food (3)

The partly digested food passes next into the duodermm (4),
2. Pola Constant (continuous) TP, Tema yang sama muncul sehagai tema pada
klausa berikutnya. Fries (2001) menyebutnya dengan pola topically linked TP

Mhagramnya adalah;

i - i
Contoh teksnyva adalah:

The bran contains 10 billion nerve cells, making thousands of mitlions of
cannections with each other (1} Jt is the mast powerfid data processor
we know (2} And & iz under intensive {mvestigations by scientisty

rorvecedays (31
3. Pola Theme.Derived TP, Semusa temn ferkait dengan tema utama atau
hypertheme. Diagramnya sebagai berikut:

T, —=un, T—n, Ti—n,




Contoh teksnva adalah:

New Jersey is that along the coast and southern portion (1), the north-
western region is mountainous (2). The coastal climate is mildly (3) but
there is considerable cold in the mountainous areas during De winter

months (4). Summers are fairly hot {5). The leading industrial production

includes chemicals_. .(6)
4. Pola Split Rheme TP. Pola ini merupakan kombinasi pola satu hingga tiga.

Diagramnya adalah:
Ty ————p H, (F, Il..‘l
Th— i I, ——————— R,
Contoh teksnya adalah:
The_anly other considerable region i the world lies in Japan (1) This

couniry shows a remarkable fusion of both demsely pomdated rural and wrban
commumities (1) Jopanese peasamt farmers who constitive 45 percent of the
papulation, practice a typical monsoom Asian subsistence ecamamy (3), whereas the

millions of people lving in vast industrial cities have much in common with

cotiterparis in Europe and North American (4),

2.4 Tindak Tutur dalam Teks
Searle (1969) menyatakan ada lima jenis tindak tutur wiama:

Representative, untuk menyatakan, menyimpulkan dan mengkinim.
Directive, untuk menyuruh, meminta, memohon orang melukukan ses st
Commissives, untuk janji, menyumpah, menawarkan, MEngancan.
Expressive, untuk berterimakasih, menyambut

Declarations, untuk menikal, memecat.

e



BAR I
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tim peneliti, pada bab ini, menguraikan tujuan penelitian dan manfast
penelitian.
3.1 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan pemnyataan masalah dalam penclitian ini maka tujuan
penelitian pada proposal ini adalah untuk menjelaskan bagaimanakah tema abstrak
skripsi mahasiswa FBIB Unisbank Semarang dikembangkan. Tujuan di afns dapat
dirinei sebagai berilut:
(1) Menjelaskan pola pengembangan tema vang dianut mahasiswa dalam
menuliskan abstrak skripsi mercka
(2} Menjelaskan pola hubungan yang dibangun diantara pengembangan tema
pada absirak dan penyampaian pesen dalam kerangha tindak totur

3.2 Manfaat Penclitian
Hasil penelitian mengenai pengembangan tema pada shstrak skripsi berbahasa
Inggris ini diharapkan dapat memberikan beberapa kontribusi terhadap jurusan,
(1) Secara umum memberiken gambaran Yang sesungguhmya mengenai
keprawaian mahasiswa Sastra Ingeris dalam menulis gbstrak berbahasy
[nggris
{2) Secarn khusus memberikan wacana mengenai {a) bagaimanakah carm
mahasiswa mengembangkan idenya di dalam abstrak, (b} pola hubungan
vang dibangun diantara pengembangan  tema pada abstrak dan
penyampaian pesan dalam kerangka tindak tutur



4.2 Unit analisis
Unit analisisnya adalah klausa Data yang berujud klausa yang diperoleh
melalui transkripsi ulang abstrak skripsi akan diidentifikasi dan dikategorisasi
menurut jenis pengembangan tema serta tindak tuturnya, kemudian diberikan anotasi
dan interpretasi. ‘
4.3 Teknik pengumpulan data
* Tekmk pengumpulan datanva adalah denpan melalukan transkripsi ulang
pada abstrak skripsi.
* Sectelah ditranskripsi ulang sbstrak skripsi dipenggal berdusarkan unit
analisisnya, yeitu klousa,
= Klausa vang elah disspmentasi tersebut diidentifikasi temanya, bagaimana
tema dikembangkan dan tindak tutur apa yang digunakan didalammnya

4.4 Teknik sampling

Teknik samplingnya adalah on site random sampling. Ini berarti setiap subjek
penelitian, dalam hal i abstrak skripsi mahasiswa FBIB Unishank Scmarang, vang
ditemui di wilayah penelitian (perpustakaan Program Studi Bahasa dan Sastra
Inggns) mendapatkan kesempatan yang secara acak sama untuk dianshil sehagai dita,

4.5 Teknik analisis data
Apar dapat menganalisis secarn bemar data yang diperoleh maka perlu
digunakan teori analisic Systemic Functional Grammar, tepatnya yang membahas
Clausa as Message, Thematic Progression dan Speech Acte. Adapun langkahnya
adalah sebapgai berikut
1. Melakukan identifikasi terhadap pola tema-rema pada data vang 1¢ 1h berujud
klausa,

13



Gambar 4.1: Proses pengolahan data
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BAB IV
METODE PENELITIAN

Hab ini membahas langkah-langkah dan cara<cara secara ilmiah yang diambil
oleh tim peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan tema pengen bangan tema
pada abstrak berbahasa Ingeris. Karenanya secara rinci skan dibahas hal-hal yang
bﬂuﬂnmdmpdmﬁnpmﬂhmﬁtnﬂiﬂ;ﬂmlpmmmhumm
sampling, dan teknik analisis data,

4.1 Desain penelitian

Peneliian: ini merupaksn penclitian kualitatif deskriptif Maksudnya
penelitian ini hanya menjelaskan fenomena yang terdapat di dalam data yang
dikumpukan secara acak mengenai bagaimanakah tema dalam abstrak dikembangkan,
Diisamping itu penelitian ini juga menjelaskan fenomena yang terdapat dalam dats
mengenai pola hubungan yang dikenall diantar pengembangan  tema  dan
penyampaian ide dalam kerangka tindak tutur,

Prosesnya dapat digambarkan dalam diasgram berikut:

i1



(3) Secara umum memberikan gambaran awal mengenai standar tidaknya
bentuk dan struktur abstrak berbahasa Inggris yang ditulis oleh
mahasizwa.

(4) Memberikan gambaran mengenai apa yang dapat dilakukan berkaitan
hmmdmimﬁummmmmuwmwhﬂ
penelitian mengenai penulisan abstrak berbahasa Ingeris. Misalnya
dengan memberikan pelatihan mengenai cara menulis abstrak berbahasa
Inggris atau memasukkan kegiatan menulis abstrak sebagai bagian yang
menyatu dengnn matakuliah yang terkuit.



2. Melakukan kategorisasi pola pengembangan tema yang dianut oleh setiap shstrak
skripsi,
3. Melakukan kategorisasi tindak tutur terhadap klausa dalam ahstrak skripsi

4. Memberikan anotasi atau interpretasi terhadap jenis pola penpembangan tema dan
tindak twtur yang diamut dalam abstrak skripsi.



BABY
HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini diuraikan secara berturut turut temuan dalam ponelitian dan
pembahasannya - .
5.1 Pengembangan tema dalam abstrak berbahasa Inggris

Dari data yang terkumpul dapat dijelaskan bahwa abstrak berbahasa Inggris
yang ditulis oleh mahasiswa jurusan Sastra Inggris memiliki pola pengembangan
tema yang cukup beragam. Tujuh dari dua belas abstrak dikembangkan dengan pola
Theme Derived (7 abstrak). Tiga abstrak dikembangkan dengan pola Simple Linier.
Tabel 5.1 menjelaskan pola pengembangan abstrak yang diteliti.
Tebel 5.1: Pola Pengembangan Abstrak

pe ] Stongha | Spit Label

Constant
Thame Unier | Ahame

5

Simple Lirthsr

Simple Linier

Simple linier or Split Rheme

Split Rheme

Theme Derived

Theme Dertvad

Theme Derived

Simple Linier

Theme Derived

Theme Detlved

Theme Derived

3 Theme Derived __
51 a5 154
B 16

Bl [N N | | R

R L R L PP

L [

LR LR RN TP Y

Lt Eal Ll E R Lo - (- - -

=

i |
L=
e | des | s | Ll

B

23
15

wd §§
mmhkﬂlﬂl.ﬂmubi.‘iﬂ'lhwhl

W

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa abstrak yang ditulis mahasiswa
cenderung dikembangkan dengan pola Theme Derived (36%) dipadukan dengan
Simple linier (33%),

15



Sebaran pola pengembangan pada setiap abstrak bukan berarii tidsk
melibatkan pola selain Theme Derived dan Simple Linier Kenvataan pada datn
menunjukkan bahwa hampir setiap abstrak dikembangkan dengan cara menggunakan
lebih dari dua pola

Pada contoh berikut dijelaskan bahwa sebuah ahstrak (Abstrak [0}
dikembangkan dengan pola Constant Theme (1), Theme Derived (9) dan Simple
Linier (2) namun dengan dominasi pada Theme Derived.

Abstraet 10

[1]This thesis hos two objectives: first, to find out the processes, perficipanty
and circumstances in Sukarno’s biography as contributed by Colin Brown to Encarta,
Microsoft Corporation, and second, to describe how the field of the discourse i
created.

[2]Fhe data of this research were collected by randomly pickin « one of the
biographies in Encarta. [3]They were then segmented into clanses, an’ afterwards
they were categorized into their transitivity system by using the theory ¢ *Functiona!
Grammar. [4]The field of the discourse in the biography, on the oth: - hand, was
expluinad and interpreted nxing David Batt's theory.

[5]The findings show that there are 43 clause complexes which ot nsist of 145
clauses, ten of which are left unanalyzed hecause they are minor clauses. [6]The
other 135 clansex are maujor clamses, and subject to amalvsis. [7]The mos: dominant
processes are material processes (57.8%). [8]In line with the domination of
material process in the study, Actor (26.6%) and Goal (24.6%) significantly
dominate cver the other participams. [9]Far the circumstance — Time (452%)
significantly dominates over the other circumsiances

[0} The expericatisl domain of the discamcse is Sukama’s experioncs
before and after his being appointed as the first president of the Republic of
Indonesia. [11]While the short term goal of the discourse concludes that the author
of the biogeaphy being analyzed wanted the readers to know what Sokarmo did es a
young Sukame, as a youth struggling for independence and eventually declaring the
proclamation, and as the president of the Republic of Indonesia [12]The long term
gm!ﬁthdﬂmum@dﬂﬂﬂwﬂ%m@tmmmnmm
reading the biography text would create or ot least add more image of who Sukarno is
and what be ded [13fin addition, readers may leam something from Sukama’s
experience and position themsalves to be more aler in making any decision.

Clase 1 dengan Theme: This thesis
Clause 2 dengan T DERIVED of Theme of C1 |
1k



Clause 3 dengan CONSTANT T of the Theme of Cl 2
Clause 4 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 3
Clause £ dengan T DERIVED of Theme of Cl |

Clanse & dengan T DERIVED of Theme of Cl §

Clause 7 dengan T DERIVED of Theme of C1 5

Claose 8 dengan T DERIVED of Theme of C1 5

Clause  dengan T DERIVED of Theme of C1 5

Clause 10 dengan T DERIVED of Theme of C] 4
Clhuwse 11 dengan T DERIVED of Theme of C1 1)
Clause 12 dengan T DERIVED of Theme of € 10
Clause 13 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CI 12

5.2 ldentifiknsi dan kategorisasi Tindak Tutur dalam Abstrak

Diarni data vang dikumpulkan, absteak berbahasa Inggris, diketahui bahwa 93%
bertindak tutur Representative dun hanva 7% bertindak tutur Directive. Sementara
Commissive, Expressive dan Declaration tidak dijumpai dalam abstrak Ini bermrti
bahwa abstak berbahasa Ingeris vang dikembangkan mahasizwa cenderung
difungssikan untuk memberikan penjelaskan atau gambaran dan deskripsi mengenasi
sesustu. Ini sesuai benar denpan fungsi teks abstrak, Sehagian kecil dari absirak juga
berfungsi menyarankan atau merekomendasikan sesuaty Dalam hal abstrk ini fungsi
Directive dijumpai pada ungkapan atay kalimat yang merekomendasi pembaca untuk
melakukan penelitian lanjutan atau replika dalam konteks dats, subjek, objek dan
sefting yang berbedn. Kalimat “The writer finaily suggest: that any reader interesied
in similar topic may conduct a study with a larger data that he or she cotld provide
list of problems and suggest the method of teaching and the teaching materialy,”
Dapat dikategorikan sebagai Directive sebab kata kerja “suggests” mengimplikasikan
bahwa isi kalimat tersehu menyarankan seseorang, dalam hal ini pemby s abstrak,
urtuk melakukan penslitan lanjutan dengan mengpunakan data vang [ehih sesar.

Berikut adalah sebuah contoh abstrak dengan idennfikasi dan hateporisasi
penggunaan tindak tutur
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2, Um&mdakmuhnmmmﬁﬁtn}mmdmmFBBmﬂuﬁhm
melakukan pembahasan atau bahkan melakukan penelitian  mengenai
bagaimanaksh sbstrak sebaiknya ditulis sehingga dapat secara inheren membanty
mmmhmmmmm;mmm
penulismahuh:lf,
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Fesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian mengenai pengembangan

mmm_mzmmmwmw
schagaimana berikut:

Subjek dalam penelitian ini atau mahasiswa FBIB ‘elah memiliki kemampuan
untuk menuliskan pagasannya kedalam abstrak berbahasa Inggris. Pola
pengembangan temanya cukup beragam, namun yeng dominan adalah Theme
Derived (36%) dan disusul dengan Simple Linier (33%). Pads kenyatnannya
setiap abstrak yang ditulis mahasiswa tidak hanya dikembangkan cengan satu
pola saja etapi binsanya dipadukan dengan pola pola lain. Jadi satu sl strak dapat
dikembangkan dengan pola Theme Derived yang dipadu dengan Sir ple Linier,
Split Rheme dan Constant,

Gagasan dalam  abstak  cenderung diungkapkan dengan tir 88k tutur
Representative (93%) dipady dengan Directive (7%). Ini sesua dengan fungsi
abstrak, yaitu menyatakan, menjelaskan dan merekomendasikan sesuatu. Ketipn
tindak tutur fain, seperti Commissive, Expressive dan Declaration tidak dijumpai
dalam abstrak yang ditulis oleh mahasiswa.

Dengan berpijak pada hasil penslitian dan kesimpulan vang dapat diambil

maka tim peneliti menyarankan hal-hal sepert berikut:

L

Pengetahuan dan ketrampilan mengembangkan tema belum berarti plawai dalam
hal menuliskan absteak sesua dengan kelaziman atau pakem dalam tata tulis
abstrak. Abstrak biasanya memiliki scaffolding atau struktur tersendiri apar dapat
berfungsi dengan baik. Karena hal-hal tersebut perlu ditetspkan model penulisan
abstrak yang dianut olch lembaga dan memang berfungsi sebagaimana mestinyn.

20



Hchluuridan;mhikt:mpmg:mbmganmmm werlu karena
dengan pengetahuan dan ketrampilan tentang bagaimana paragraph di jembangkan
dapat membantu mahasiswa menulis paragraph dengan baik. Tetapi abstak bukanlah
paragraph biasa, yaitu yang hanva dapat dikembangkan dengan teori day prakiik
pengembangan tema, Abstrak memiliki kelaziman atau pakem tersendini dalam
penulisannya. Dalam teori linguistik, pakem tersebut dikenal dengan istilah staging,
struktur atau scaffolding yang biasa dipergunaksn untuk menyampaikan fungsi
tertento dan membangun koherensi

Sebagaimana diungkapken dalam bab 2 pada laporan penelitian ini bahwa
menurut Kies (2008) abstrak memiliki bentuk standard dan menyampaikan kepada
pembaca mengenai enam hal, yaitu:

* tujuan (ide utama dan alasan penulis membuat karya akademis)

= shop (fokus dan perhatian penulis)

* metode (bukti dan cara untuk meyakinkan pembaca metpena kesahihan ide
utama penilis)

= hasil (konsekuensi mazalah atau isu yang dibahas)

* kesimpulan (deskripsi hubungan sehab akibat atay kesimpulan)

* rekomendasi (pemecahan masalah dan rekomendasi

Abstrak biasanya tidak panjang — satu paragraf Jika tiap ¢lemen dari keenam
elemen pada abstrak ditulis dalam satu kalimat, maka sebush abstiak harya akan
memiliki panjang enam kalimat Kadang penulis mengrabungkan beberapa kalimat
yang memiliki keterkaitan gagasan. Jika demikian halnya maka perlu ada saty
ketetapan mengenai teori mana yang dianut untuk menulis abstrak dan sekaligus
mensosialisasikannya kepada mahasiswa
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Ahbstrak 1

This thesis bas two objectives: [first, wdentifying the temporal dimension and
hesitation phenomena emerging in an English exchange created by some Englich
stadents af the English Stady Program of Stikubank tniversity. [REP]

Second, explaining why temporal dimension and hesitation phenomena emerged in
tie exchange. [REP]

In order to get the data, students randomly selected were asked to make an exchanpe
about reason issue —tﬁwiswiting. [REP|
Tlmmmmmwm&.mﬁmlmmymdcpn}mmdy [REP]

The results of the analysis showed that the students could not avoid disploymg
temporal dimension and hesitation phenomena when they had to execute a sk in an
exchinge. [REP}

The temporal dimension of the exchange that the students performed were shon
pauses (21.1%), long pauses {(5.1%), leagttwming or drawts (1.9%) and anfinished
speech (3.2%); the hesitation phenomena were indicated with filler (1 5.2%), cajoler
(0.5%), gambit (1.9%), repeat oneself (19.3%) and other (10.4%), repair onesell
(5 9% and ather (0 5%). [REP]

The findings indicate that the speskers encountersd difficultics and experienced
hesitation in executing their task in the exchange, [REF|

The phenomens indicate that the stodents’ speaking reartiness is low in ather wonds,
when communicating their ideas or feeling the students encountered a lot of problems
that the commumicative goal ix difficalt to achisve. [REP]

These may be triggered by such factors as: (1) the need of tie 1o collec information
to parficipate in the exchange. (2) the cognitive difficulty in executing the task f3) the
need af o time gatnmg device fo select the intemded lexical items 4 rhe wamt o
facilitate the insufficient communication skill (5) the want 1o elimip=te the hesitation
and {6) the want to correct the unintended expression. [REP]

The writer (inalby suggests that any reader interested in similar topic may conoct &
study with a larger data that he or she could provide list of problems and sugpest the
methedt of teacting and the teaching muerats. oy

5.3 Implikasi pedagogis

Menuangkan gagasan ke dalam sebuah shstrak perlu dilakukan dengan hati
hati. Konsep kehati-hat'an menuntut adanya tuntunan dan latihan, Karens fungsi
abstrak yang begitu penting kirenys tidak berlebihan bila mahasiswa dibekali teor
dan praktik yang memadai ager mereka dapat menuliskan sbstrak merska dengan

benar.
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LAMPIRAN

A. [dentifikasi dan kategorisasi pengembangan tema nbstrak

Abstrak 1

[1]This thesis has two objectives: [2}first, identifying the temporat dimension
and hesitation phenomena emerging in n English exchange created by some English
students of the English Stody Program of Stikebank Universtty. [3]Second,
explaining why temporal dimension and hesitation phenomena emerged in the
exchange.
[4]1n order to get the data, students randamly selected were asked to make
un exchange about reason issue — thesis writing. [5]This eonversation was recorded,
transeeibed and anatyred qualitatively.

[6]The results of the analysis showed that the students could not avoid
displaying temporal dimension and hesitation phenomena when they had to execule a
task in an exchange. [7]The temporal dimension of the exchange that the strdents
performed were short pauses (21.1%), long pauses (5.1%), lengthening or drawls
{1.9%) and unfinished speech (3.2%); the hesitation phenomena were indicated with
fitler (15.2%), cajoler (0.59%), gambit (1.9%), repeat omeself (19 3% and other
(10.4%), repair oneself (5.9%) and ather (0.5%).

[8]The findings indicate that the speakers encaumered difficulties end
experienced hesitation in executing their task in the exchange. [9]The phenomena
indicate that the students’ speaking readiness is low. [10In other words, when
enmmunicnting their ideas or feeling the students encountered o bot of problems
that the communicative goal is difficult to achieve.

{11]These may be tnggered by such factors as: {1} the nead of rime fo coflect
tiformutian to participate i the exchange (2} the cognitive difficulty m executing the
task (3} the meed of a time gatning device to select the intended loxical items (4) the
want to facilitate the insufficient communication skill {5) the want to eliminate the
hesitation and (6) the want to correct the unintended expression.

[12]The writer finally suggests that any reader interested in similar topic may
conduct a stody with a farger data that he or she coutd provide tist of problems and
suggest the method of teaching and the teaching materials,

Clawse 1 dengan Theme: This thesis

Clause 2 dengan SPLIT R of the Rheme of Tl |

Clause 3 dengan SPLIT R of the Rheme of CI |

Clause 4 dengan T DERIVED of Theme of CF L

Clause 5 dengan STMPLE LINIER of the Rheme of C14
Clanse & dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of ©f 5
Clause 7 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of Cl &
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Clause 8 dengan CONSTANT T of the Theme of C1 &
Clause 9 dengan SIMPLE LIWIER. of the Rheme of C1 §
Clause 10 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 9
Clause 11 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of T 10
Clanss 12 dengan T DERIVED of Theme af CI 1

Abstract 2

[1The thesis entitted Adjmcency Pairs Analysis on the Opry 1+ Winfrey
Show on “Dr. Oz, Medical Interventions™ has two objectives. [2]First, is 1o
identify the types of adjacency pairs found in The Oprah Winfrey Show on “Dr. Oz,
Medical Interventions”. [3]Second, 15 to describe adjscency pait which ¢ grificently
dominates in the conversation in The Oprah Winfrey Show on™ Dr. Oz, Medical
Imterventions™.

[4]This research uses qualitative method as the research method since the
data enalyzed only describe the date. [51Fhe researcher uscs the conversation taken
from the Oprah Winfrey Show as the source of the data recorded before. [6]During
the research, researcher considers these following four steps in anslyzing the daty
first of all, researcher segmenting the dislogue into turns; next is identifying the
admcency patrs then, elassifying the adjacency pairs and the last is imerpreting. the
findings,

[TIFrom the dats xastysis, it can be foumd tha there aoe 252 tens which
consist of 24 categories of Adjacency pairs mentioned as follows: Salutation,
Gireeting-Greeting, Information Seek-Information Provide-Information Check,
Cpinton Seek-Opinion Provide-Comment.  Clarificrtion. Sesk—Clarification.
Clarification  Provide, Continuation, Agreement, Acceptance, Warning-
Acknowledgement, Blame-Denial, Self Repair, (Question-Answer, Redquest,
Compliroent, and Leave Taking

[8]Based on the single adjacency, Acceptance turns out to be the dosninant
adjscency (35 exictence gr 1389 %) aver the athers. Based on paits of adjscency
pairs, however, the adjacency pairs information seek-information provide-information
check (51 existences, or 20.24 %) dominates over the adjacency pairs.

[9]Basedt an the second conclusion, there mre twn diffecent cesolts of the
dominating Adjacency pairs categories appear. [10]Consider to the result of the
single adjaceqcy extegney af Adjacency pairs, it s implied that the cogversatian
done involves more than two speakers plaving as the first pair parl and seeond pair
part. [11]JFrom the conversation, Dr. Oz rolled as the resourcer, who has the
capahility to explain abaut the topic discussed to the tistener, tnchicatet as Cipenh,
guests and the audiences and viewer. [12]Oprah, however, has the same
understanding about the topic being discussed, but has difficulties 1o elaborate the
urformation cameht. [13)0t &= also dome by other speakers recopmized as. pmests.
[14]This response is known as acceptance, which plays as the universal second pair
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Clause 20 dengan SPLIT R of the Rheme of C1 19
Clause 21 dengan SPLIT R of the Rherne of Cl 19

Clause 22 dengan SPLIT R of the Rheme of C1 19

Clawse 23 dengan T DERIVED of Theme of C} 22
Clause 24 dengan SPLIT R of the Rheme of C1 19

Clause 25 dengan SIMPLE LINTER af the Rheme af CF 24
Clause 26 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 25
Clause 27 dengan CONSTANT T of the Theme of €] 26
Clamse 28 dengan T DERIVED of Theme of €1 1 or of C1 4
Clause 29 dengan CONSTANT T of the Theme of C| 19

Abstract 5

[LiThis thesis has two objectives: first, to find out what kinds of the code
switching performed in a casual exchange and second, to construe why the spealkers
in the dirlogue switched.

[2]The data of this research were collected sn purpose by recording some
English students of the Faculty of Languages and Cubtural Studies talking ahout
something which was not decided in advance [3]They were then segmented into
m,uﬂml&MMnnmm&ﬂmHmismmwg
performed and the purposes for the participants of the casual exchange in performing

sonitehes.

the

[4]The findings show that, in the casual exchange, the English students
performed switehes at bath the elauee and word levels [S]AL the clause hvel thes
performed (1) inte-sentential code switching (3% 5%) as in fNa Tanypa Kita teadi
ngomong pake bakasa apa?; (2) intm-sententinl code swiiching (6 1.5%) as i ['m
ngelu. You know ngelu? [6]lntra-sentential code switching performed by the
students, in fact, comprise three types: switch or mix (50.0%), borrowing or calgues
(8.3%). and transfer (41.7%). [7)Besides they also performead external code switching
(100%) as in So..apa ya? Don't ask abour private but none could be categorized as
mternal code switching.

[B]The psychological background underlying the switch created by each
spesker in his or her turn wao mostly dominated by Appealing o the literate
(28.3%), Easing communication, jc. utitizing the shortest and the casiest route
(17.9%), and Communicating more effectively (17.9%), Reiterating point (12 8%},
and Captuning ettention, iLe., stylistic, emphatic, emotonal (126, [97The lenst
dominant psychological purpose for each speaker to switch was Conveying a
more exact meaning (2.6%), Establishing goodwill and support (2.6%), and
[dentifying with & particalar group (5. 1%)
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classification of roles in cxchange proposed by Halliday. [7]Next is analyzing the
discourse structure. [8That is uwsed severat steps: [9]Firat, identifying the move of
the chats. [10]Second is labeling the move into its function. [11)And for last, the
writer &rs imterpreting and providing explaration of the findings,

(12]The findings show that there are four basic types ol speech function
Sutement, Offer, Command, and Question. [13] And same speech functions a=
classified under the ies of scceptance, compliance, acknowledgement, answer,
disclaimer and contradiction. [14]Aecording to the excerpts, the participants used
rroores staterment and guestion cather than offer and commands. [15]The ressan i the
speaker and the interlocutor are strangers. [16]They never meet before. [17]50, they
need more information about each other. [18]They use a little command because it
used for close retationship,

[19]The structure in all of the duta consists of three main stages. [20]Those
are apening stage, middle stage, and closing stage. [21]An apening stage wsed
greeting and introducing to start the conversation. [22]The middie chat usually
consists of Information Provide and Information Sesk. [23]Because, between the
participant need more infarmation. [24]The last is closing stage. [25]They are Pre
Closing and Real Closing, But sometimes, there is no pre closing, [26]Because one
of the participants is not interested with the topic. [27]S0, he or she decided 1o
finish the comversation. [241Clexrty. we can sex in table of Chat 2 of the excerpts
[29]S0, the structure of chatting from all of the data is then could be written as
fallrues: QS [ G * Introd. ] * MS [ Tr ~ Coment ]~ CS [ Pre €1 ) * Real €L

Clause 1 dengan Theme: The stsudy
Chause 2 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of £1 1
Clause 3 dengan T DERIVED of Theme of Cl 1
Clause 4 dengan T DERIVED of Theme of CI |
Clause 5 dengan T DERIVED of Theme of CL 1
Clause 6 dengan CONSTANT T of the Theme of CI §
Clauss 7 dengan SPLIT R of the Rheme of CHé
Clause 8 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 7
Clause 9 denpan SPLIT R of the Rheme of C1 §
Clause 10 demgan SPLIT B of the Rheme of Cl §
Clause 11 dengan SPLIT R of the Rheme of Cl 8
Clause 12 dengan T DERIVED of Theme of C1 1
Clawse 13 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 12
Clause 14 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of Cl 6 or 9
Chamse 15 dengzn SIMPLE LINIER of the Rhems of C1 14
Clause 16 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of Cl 15
Clause 17 dengan CONSTANT T of the Theme of Cl 16
Clause 18 dengan CONSTANT T of the Theme of Cl 16
Clause 19 dengan SPLIT R of the Rheme of C1 3
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someons is telling someone else 1o (not) do something. || l[Exclamative, like the
open interrogatives, arc formed with an initiab Wh — word

[12]As for the speech function the speakers in the short story displays
mﬁmmm:rmhfmmﬁcm.fiiﬂhymmﬂymHﬁEm:{t)
Question-answer (12%), Statement-no response (22%), Sistement-ackno
{12%), Command-statement (10°4), Commmnd-ng responss (8%}, Stemen-
command(7%a), Command-guestion (7%),

[14]From the results of the study, the writer concluded that Ray's shon
story manages to adont different mood types in the dislogue. [15]1t atoo provides
dynamic pairs of speech functions, [16]The use of speech functions develops so
dynamically that it does not limit the adjacency pairs of the speech function up 1o
wheat is thearized an tales in exchangs.

Clause 1 dengan Theme: This thesis

Clawse 2 dengan T DERIVED of Theme of €1 1

Clause 3 dengan T DERIVED of Theme of 1 |
Clause 4 dengan SIMPLE LINIER of the Rhemz of CF 3
Clause 5 dengan T DERIVED of Theme of C |
Clause 6 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 §
Clause 7 dengan SPLIT F. of the Rheme of C1 §

Clause 8 dengan CONSTANT T of the Theme of CI 7
Clarse 9 dengan SPLIT R af the Rheme of CLG

Clause 10 dengan SPLIT R of the Rheme of C| 6

Clause 11 dengan SPLIT R of the Rheme of Cl 6

Clawse 12 dengan SPLIT R of the Rheme of C1 4

Ciause 13 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CT 12
Clause 14 dengan T DERIVED of Theme of Cl |

Clause 15 dengan SIMPLE LINIER af the Rheme af C1 14
Clause 16 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 15

Abstract 4

[t} The stady 1o diseuss the mle in exchange and the structure of conversation
in relation discourse analysis. [2]This conversation focuses on chatting in an
internet.

[3]The objectives of this thesis are explaining how the exchanpes re created
i chatting and identifving the conversationa! structare of chatting.

[4]To collect the data, the writer used several steps: First, conta ting theee
pengle. asking them to chat with people from ahroad asking the three peaple to
conduct several chats and save them and finally printing the chais.

[5)The techniques of data analysis are analvzing the exchangs. 6 Phawe are
segmenting the chats into uterances and calegonizing the utterances: into the
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part. [15]It may response any kind of first pair part categories, especially on the
conversation involving morte than two participants. [16]Meanwhite, based on prir
of Adjacency pair categories, it may imply that Dr. Oz is the information provider
for his capability a< the resoureer in the topic discussed, by respomding any kinds of
question by giving valid enswer to the question. [17]0n the other hand, Oprah and
guests rolled as informarion seeker, since there is the lack af the infremation, ahout
the topic discussed by asking certain question on that topic to the resourcer.

Clause 1 dengan Theme: This thesis ... Medical Interventions
Clause 2 dengan SPLIT R of the Rheme of Cl |

Clause 3 dengan SPLIT R of the Rheme of Cl |

Clanse 4 dengan T DERIVED af Theme of C1 |

Clause 5 dengan T DERIVED of Theme of Cl | or that of C1 4
Clause i dengan CONSTANT T of the Theme of €1 5

Clause 7 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C| 6
Clause B dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CI 7
Clanse 9 deagan T DERIVED af Theme of C1 7

Clause 10 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 9
Clause 11 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of Cl 10
Clurse 12 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CL
Clause 13 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CI 12
Clamza 14 dengan SIMPLE LINIER of the Rhems af CF 13
Clause 15 dengan CONSTANT T of the Theme of CI 14
Clause 16 dengan CONSTANT T of the Theme of CJ 15
Clamse 17 dengan dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CI 16

Abstract 3

[1[This thesis talks about Mood Types and Speech Functions as found in Ray
Bradbury's short story “A Sound of Thunder™, [2]The poals of this study are to
mm:mmmmfmmmmmﬂ:mhmmm.

[3]To reach that goal, the writer used a descriptive quantitative research as
the methad of this thesis becanse the duta are deseriptively analvzed [4]Thix mesns
the writer explained the types of mood and speech functions used by the speakers in
the short story.

[51From the anabysis, the writer foond four mood tvpes applied in the short
story. [6]They ere (1) Declarative (52.13%), (2) Interrogative (17.02%), (3)
fmpeptive (26.9904) (4) Exclamative (4 26841 [TiDecturatives are the most
straightforward sentence type. [8]They are syntactic configurations which usually
display an wmmarked (ie. expected) order of the functional categories Subject,
Predicator, Direct Ofnect, 10 [9]Intervogatives are mormaltly wsed to ask questions.
[10]lmperatives are sentences that are normally interpreted as directives, ie.
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[10]The researcher, then, concludes that & speaker may switeh through a
certain kind of code switchimg and for 2 certain purpose.

Clause | dengan Theme: This thesis

Clause 2 dengan T DERIVED of Theme of C1 |
Clause 3 dengan CONSTANT T of the Theme of C| 2
Clause 4 dengan T DERIVED of Theme of €1 |
Clause 5 dengan SIMPLE LINIER, of the Rheme of C] 4
Clause 6 dengan SPLIT R of the Rheme of C1 5
Clause 7 dengan CONSTANT T of the Theme of C1 §
Clause 8 dengan T DERIVED of Theme of Cl 4
Clause & dengan T DERIVED of Theme of CI 8
Clause 10 dengan T DERIVED of Theme of C1 |

Abstract &

[1)This thests has two abjectives: first, to find aut the processes and agentive
participant in the Jakarta Post’s Editorial published in April 2007, and second, to
consirue how the field of the discourse is created.

[2]The data of this research were collected by randomly picking one of the
editorials of the lakera Post, [31They were then scgmented into clawses. and
afterwards they wers cateporized info related processes and agentive participants in
the transitivity system of Functional Grammar, [4}The field of the discourse in the
editorial, on the other hand, was explained and interpreted using David Butt's theory.

[51The findings show that thers are 20 clause comntexss which comsist of 65,
one of which is left unanalyzed because it is a minor clause. [6]The other 64 clauses
are major clauses, and subject to snalysis. [7]The most dominant processes are
material process (40.6%), [81Thas. sctors—the agentive participants —dominate
over the other agentive participents.

[9¥The field of the discawese is descrilyed in {a) the expecentiat domin e
resuming sending the bird flu vaccine, using the bird flu VECCine, giving a guarantes
far not producing commercial bird flu vaceine: (b) the short term goal is discussing
b WHO and Indomesin avercame oroblems pertaining ta sharing the bird fu
vaccine; and (¢) the long term poal is maintaining the relationship and building the
trust between WHO, Indonesia and International privite companies in respect lo the
it flu vaccine;

Clause | dengan Theme: This thesis
Clause ? dengan T DERIVED of Theme of C1 1
Clause 3 dengan CONSTANT T of the Theme of CI 2
Cluuse 4 derpan SIVMPLE LINIER of the Rhsme of €1 3
Clause 5 dengan T DERIVED of Theme of €1 1
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Clause 6 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CI 5
Clause 7 dengan T DERIVED of Theme of C1 4

Clause 8 dengan T DERIVED of Theme of C1 4

Clamse 9 dengan CONSTANT T of the Theme of €1 4

Abstrace 7 - :

[}IThis thesis entitled MOOD ANALYSIS ON INTERVIEW SCRIPTS
FEATURING INDONESIAN PRESIDENTS (The present president: *SBY" and the
former presidents: ‘GUSDUR’. and ‘HABIBIE'} has three objectives. [2]The first is
to find out mood types of the clauses of utterances in the interview scripts, [3[The
sernmd Emidmtﬁemﬁmmmﬂhlh:m [41The bt is to
describe tenor of discourse buill in interviews,

{mgﬂm:ﬁunﬂhuutmmizmdh.mtnhmh ti stochy ahhomt oovewet
which exists in the interview scripts, because systemic functional grammar describes
not enly the form but also the functional term:; it focuses on the purposes and uses of
Wﬁm&&mwmww@t 1 pentimed
within the conversation. [7]it consists of two parts: (1) the subject, which is a
nominal group, and (2) the finite operator, which is part of a verbal pro p, and the
remainder of those parts are called residue. [8]In this research. the deta med are in
form of spoken texts which are realized in writien texts. [9]The data of this research
an imecvicw soripts wiich ans included to e for infoermatian

[10]This research uses o deseriptive qualitative method, in which ‘he data arg
taken from all clauses of the utterances in the imterview scripts. [11]The data are
mmatyeed in table forms. [12] Deseriptive quatitntive methad. a3 welt as tibrary
method is employed in this research, because the data and the theories of this
secearch are faken from internet websites and some libraries,

[13]The data analysis ir, this rescarch is 304 clauses. [ 14]The Mood types of
clauses in the interview scripts are: 247 (81, 2 na) Declarative. 32 (1. § %)
Imterrogative, 2 (0, T )} Imperative, and there is no result in Exclamative, because
the resenrcher does oot find 7t in the 3 MIETVIEW scripts. {151 The remainders of
those three mood types are 23 (7,6 %) non finite clauses, [16]The Mood Adjunets
of clauses tn the 3 fterview seripts arc 13 (33, 4 %) Palarite, t (2§ %)
Probability, 6 (15, 4 24) Usuality, 6 (15, 4 %) Time, 6 (15, 4 %) obviousness, and 5
(12, %) Intensity and there are no result m readiness, obligation, typically and
degres hecanse the researcher does not find them in the intecview [17]The Tenor of
Discourse built in the 3 interviews, the charagters are three [ndonesian presidents
(az imterviemess) with o Jomermatists of mugrrines from 119 and Anstratin {ns
interviewers) in which SBY is interviewed by TIME, Gusdur 15 bw Libforall, and
Habibie is by CNN, [18]Their statuses are unequal in which the three Indonesian
prestdents are lower than the roornatists whe imtervisw then

11
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Clause 2 dengan SPLIT R of the Rheme of Cl 1

Clause 3 dengan SPLIT R of the Rheme of C1 1

Clause 4 dengan SPLIT R of the Rheme of Cl |

Clause 5 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of Cl |
Clanse § dengan SIMPLE LINIER of tite Rheme of (1 §
Clause 7 dengan CONSTANT T of the Theme of C1 6
Clause 8 dengan T DERIVED of Theme of Cl 1

Clanse 9 dengan CONSTANT T of the Theme of C1 8
Clause 10 dengan T DERIVED of Theme of C1 1

Clause 11 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CI [
Clause: 12 dengan T DERIVED of Theme of C1 1 ar of C 10
Clause 13 dengan CONSTANT T of the Theme of (1 11
Clamse 14 dengan T DERIVED of Theme of €1 13

Clause 15 dengan T DERIVED of Theme of Cl 14

Clause 16 dengan T DERIVED of Theme of CI 13

Clanse 17 dengan T DERIVED of Thetne of C1 13

Clause 18 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C] 17

Abstract 8

tiiThe thesis entitled Transitivity Amalvsis of James Ross” Short Story of
“Zippo" has thres objectives. [2]The first is to find out the processes in the short
story of “Zippo” on cvery clause. [31The sccond is to find out the participents
involved in the short story of “Zippo™. [4]And the third is to knaw how the field of
the discourse is created,

{5]This research uses documentation methed o collect the data, which were
dramlioaded from the irtermet !ﬁﬂhhﬂdﬂﬂuﬂuitmemtrmmm&@
seven steps; first, reading the short story; second, segmenting the data into clanses;
theory of Systemic Functional Linguistics: fifth, cxplaining the field of the discourse
using David Butt' theory, then intérpreting the data; the last step is drawing the
conchrsion,

[7]There are 164 clauses of transitivity found in the short story entitled
"Zippa”. [K]Materil proces (40.24%) = domimates awer the other  [9]in the
second number there is mental prosess (21.93%), and relational proces (20.12%).
[10]The others are behavioral process (10.37%), verhal process (5 49%0) existential
i { 1 22%). and metearalagical pracess (At

[11]Based on the participant, it is found that actor {22.81%) dominates
over the other participans. [12]While in the second number 15 the sensc - (14.47%)
mad the others ave goal (12.729%), carvier (11.84%), uttribute. (9.21%), phenomenon
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{7.46%), behnver (3.70%), saver (4.3 T4a), range (3.5 1%), sayer {3.519%), beneficiary
(2.63%), token (2.19%), reciever (R75%), existent (0LBE%4), valye HOLEE%G), and the
last verbiage (0.44%), [13]For the participant, circumstance place (35.21%) is the

accompaniment (7.04%), circumstance matter (4.22%) and circumstance cause
(2.82%), ’

[14]The field of discourse is realized in shor term goal by sharing the
experience and problems and in long term goal by maintsining the relationship and
building the trust.

Clause 1 dengan Theme: This thesiy

Clause 2 dengan SPLIT R af the Bhemie of CI |

Clause 3 dengan SPLIT R of the Rheme of CI 1

Clamrse 4 dengna SPEFT B af the Rheme of C1 1

Clause 5 dengan T DERIVED of Theme of C] |

Clause 6 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 5
Elause 7 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 6
Clause & dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 7
Clause 9 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 7
Clanse 16 dengan SIMPLE LINIER. of the Bheme of €1 7
Clanse 11 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 7
Clause |2 dengaa SIMPLE LINIER of the Rheme af ¢ 7
Clause 13 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C] 7
Clause 14 dengmB[MFLELIH]]IR@fIheRbcmrwfm |

Abstract 9

her culture background. [3]The experience of finding a metaphorical expression
inltﬁm:gwurtmigdnﬁmumﬁtm:hnmm ST wl-u:m:t:sr_mlnﬂmmc,
espectally students of Language and Cultural Studies of Unishank Se

[4]The scope of the stady of this thesis iz around the metaphaoric expecsions
in Jane Austen's film Pride and Prefudice, [5]The study is conducted by referring to
Iiterary work pertaiming to Pride and FPrepudice movie, Pride and Pregudice novel and
ihemet, files.

EE]



Clause 6 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C| 5
Clause 7 dengan CONSTANT T of the Theme of CI 5
Clause 8 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of Cl 7
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of Martin's Categories, finally explaining the ficld of the discourss created in the
shiort story.

[5]The findings are as follows: mental process 134.3%), material process
(32.8%). behavioural process (1.8%), verbml process (568%), attribuiive process
(24.7%), and existential process (0.8%). [6]Participants involved, senser (17.3%),
phenomenon (13.9%%) actar (15 4%), goal (14 9%), smyer {3 %), caorier (15 9%),
attribute (15.9%), existent (0.5%), and for the extra participants: receiver (0.9%), and
the last verbiage (1.99%),

[7}The feld of the discourse crested on the Eliza Riley"s short story
Return to Paradise concludes that the short term goal of Eliza Rilev's short story
Return to Paradise is unfolding Lisa’s feeling and the long term goal is building a
sociat redbattonship.

Clause 1 dengan Theme: The study

Clanse 2 dengan CONSTANT T of the Theme of C |
Clause 3 dengan T DERIVED of Theme of CI |
Clurse 4 dengan T DERIVED of Theme af O
Clause 5 dengan T DERIVED of Theme of Cl |
Clause 6 dengan T DERIVED of Theme of C1 5
Clanse 7 dengan T DERIVED of Theme of €1 1

Abstract 12

f1¥Fhis thesis is entitled an analysis on morpheme classes it the rubric
culture of kang guru magazine published in June 2007, [2]The aim of the study is to
describe, identify, classifv and analyes motpheme classes as found in the rahrie
culture of kang guru magazine published in June 2007

[ The dirta of this study arc taken from kang g masar e [4]The
methods, which the writer used was descriptive qualitative thai the writer only
deseribed and explained everything miated ta the unit of analysis, ie maphemes
[3]The writer finally found out that there were 82 semtences in the rubric, [6]They
consisted of four content words, nouns (20), adjectives (16), verbs (18) and adverbs
(L [7]Fhe writer also cmclhnded thet derivational morpheme is a morpheme that can.
change the part of speech and the meaning of the stem, [$]0n the other hand, the
inflectional morpheme is & morpheme that does not change the part of spesch and

the meaming.

Clause [ dengan Theme: This thesis
Clanse 7 dengan T DERIVED of Theme of CI |
Clause 3 dengan T DERIVED of Theme of C1 |
Chanss 4 dengan T DERIVED of Theme of C1 |
Clause 5 dengan T DERIVED of Theme of CI |
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processes are material processes (57.8%). (8]in line with the domination of
material process in the study, Actor (26.6%) and Goal (24.6%) significently
dominate over the other participants. [9]For the circumstance — Time {451%)
significantly dominates over the other circumstances.

[10]The experiential domain of the discourse is Sukarno’™ experience
befors and after his being appaimted as the fnt president of the tepubilic af
Indonesia. [11]While the short term goal of the discourse concludes th it the author
of the biography being analyzed wanted the readers to know what Sukame did as a
young Sukaro, as & youth stroppling for mdependence and eventuntly weclaring the
proclamation, and as the president of the Republic of Indonesia. [12]Th~ long term
goal of the discourse concludad that the author might expect that the readers after
tesitimg the hingraphy text wanld create or at least add eore image: of wha Sukarno is
and what he did [13]In addition, readers may leam something from Sukamo’s
expariance and position thermaeives to be miare atert i mwking amy deciston

Clause | dengan Theme: This thesis

Clanse 2 dengan T DERIVED of Theme of C1 |

Clause 3 dengan COMSTANT T of the Theme of C1 2
Clause 4 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 3
Clase § dengan T DEREVED of Theme of CL |

Clause 6 dengan T DERIVED of Theme of C1 5

Clans 7 dengan T DERIVED of Theme of CF 5

Clause 8 dengan T DERIVED of Theme of CI 5

Clause 9 dengan T DERTVED of Theme of C1 §

Clanse 10 dengan T DERIVED of Theme of C1L4
Clause 11 dengan T DERIVED af Theme of CI 10
Clause 12 dengan T DERIVED of Theme of CI 10
Clause 13 dengan SIMPLE LINIER of the Rhame of (] 12

Abstract 11

[1]The study entitted An Analysis on transitivity of Eliza Hiley’s short story
Eeturn to Paradise written by Karina Mayanpsari, discusses the experiential meaning
of & discourse. precisely a writlen discourse of 2 short stary Hetun to Paradise
[2]This is important dee to the need of providing hinpuistic explanation on a cerfain
dimcomnrse

[3]The objectives of this thesis are: finding the processes and participants in
the short stary. Seeand lnding the circumetansse in the shoer staee and thind
explaining the field of the discourse created in the short story.

[4]To conduct the analvsis, the writer emploved several steps: first
segrenting the daty into clees, dentifving and classifiing the clanses on the hasis
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[6]The writer uses the structural approach in order to analyze the novel
[7]By watching Pride and Prejudice movie the writer can clearly anabvze the
metaphors uses. [8]Besides, literary work from different sources, such as books,
electromic files, which are relvted tor Pride amd Prejafior are msed to find infarmation
about metaphors, cultares, literatures, etc.

[ andseape xnd dance e twa impartant metaphornie expoessians i Pride
and Prefudice that the writer found. [10)In shori metaphors are a vital resource for
the task of articulating movie and novel insights into the human condition or refining
ald ones [ttmmmﬂmhnmhmm
recognizably universal through an image which is concrete and particular. [12]The
concrete image provides a vehicle for the expression of something general,
[Eﬂimlnri:m:smiajd:ﬁmfmmfuming&&sdﬁnﬂimhmhmm
task,

Clanse 1 dengan Theme: This thesis
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Clause 9 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of CI 8
Clause 10 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 9
Clange 11 dengan T DERIVED af Theme of CL L0
Clause 12 dengan SIMPLE LINIER of the Rheme of C1 11
Clause 13 dengan CONSTANT T of the Theme of C1 10

Abstract 10

[1]Thix thesis has two objectives: frst_to find an the processss_ participants
and circumstances in Sukarno’s hiography as contributed by Colin Brown 1o Encarta,
Micrasoft Corporation. and second. to describe how the field of the disroors i

created.

[2]The duta of this research were collected by randomly picking one of the
hrographies in Encarta. [31They were then sepmemted min clanses. and afterwards
they were categorized into their transitivity system by using the theory of Functional
Crrarumar, (4] The Geld of the discowese i the bography, an the otbier tnnd, was
explained and interpreted using David Butt's theory

[5]The findings show that there are 43 clause complexes which consist of 145
clases t=n. of which are left uramilyvzed hecause they ars minar clanses. [6]The
other 135 clauses are major clauses, and subject to analysis. [7]The most dominant
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